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Abstrak

Gracilaria verrucosa merupakan salah satu dari 555 jenis rumput laumg yditemukan di perairan
Indonesia. Merupakan alga merah yang thalusnya amehong gel sehingga mempunyai kemampuan mengikat ai
yang cukup tinggi. Besarnya air yang dapat disdeapdisimpan tergantung dari luas bidang penyerepalain hal
tersebutGracilaria verrucosa seperti rumput laut umumnya mengandung makro @inerikro mineral, protein,
karbohidrat dan vitamin A dan C. Karena hal terseimakaGracilaria verrucosa mempunyai potensi yang tinggi
untuk diamanfaatkan dalam bidang pertanian khusupaga lahan dengan partikel tanah yang besartiskgten
pasir yaitu sebagai bahan penyerap dan penyimpasekaligus sebagai sumbur pupuk organik. Penelitia
bertujuan untuk mengetahui kapasitas penyeraparmpdayimpanan air olefsracilaria verrucosa pada berbagai
ukuran potongan. Penelitian menggunakan RAL, dermmgatakuan tunggal, terdiri dari 3 taraf perlakudwran
potongan yaitu 0,25 cm, 0,5 cm dan 1 cm. masingagaserlakuan dengan 3 ulangan. Kesimpulannya hdala
bahwa ukuran potongan berpengaruh terhadap kapamtayerapan dan penyimpanan air, kapasitas pemyera
tertinggi pada potongan 0,25 x 0,25 cm dan kapapiéayimpanan tertinggi pada potongan 1x1 cm.

Kata Kunci : Gracilaria verrucosa, rumput laut, pupuk organik

PENDAHULUAN Secara morfologi rumput laut tidak dapat

Wilayah perairan Indonesia kurang lebihdibedakan antara akar, batang dan daun. Berupa
70% terdiri dari laut, yang pantainya kaya akarthalus dengan bentuk bermacam-macam. Thalus
berbagai jenis sumber hayati yang potensial untukii ada yang uniseluler dan multiseluler. Sifat
dimanfaatkan sebagai bahan pangan, pupububstansi thalus beranekaragam, ada yang lunak
organik dan lain-lain. Keadaan ini merupakanseperti gelatin (gelatinous), kertas diliputi atau
salah satu faktor yang dapat menunjangnengandung zat kapur (calcareous), lunak seperti
keberhasilan pengembangan komoditas sumbénlang rawan  (cartilagenous), berserabut
daya hayati laut. Afrianto dan Liviawati (1993) (spongious) dan sebagainya (Aslan, 1995). Karena
menyatakan bahwa salah satu sumber daya hayatifat substansinya tersebut, rumput laut memiliki
laut yang memiliki potensi kandungan baharkemampuan penyerapan dan penyimpanan air
pangan dan bahan farmasi yang cukup potensighng berbeda dengan tanaman lain yang tumbuh di
dan merupakan komoditi yang bernilai ekonomisdarat. Misalnya pada Gracilaria, rumput laut ini
karena sangat dibutuhkan oleh manusia sertmerupakan salah satu jenis alga merah yang
sering digunakan sebagai bahan baku industbanyak mengandung gel dimana gel ini memiliki
adalah rumput laut atau seaweed. kemampuan mengikat air yang cukup tinggi.

Menurut Atmadja dkk. (1996), pada Karena mengandung gel, penyerapan air
perairan Indonesia ditemukan 555 jenis rumputergantung pada luas permukaan rumput laut
laut, dari jumlah tersebut 21 jenis diantaranyasehingga ukuran potongan yang berbeda akan
dapat menghasilkan agar-agar. Jenis-jenis irberpengaruh pada tingkat penyerapan dan
antara lain Gracilaria sp,Gelidium sp,Gelidellia  peyimpanan airnya.

sp danGelidiopsis sp. Jenis Gracilaria yang sering Karena memiliki kemampuan menyerap
dijumpai di Indonesia adala. lichenoides, G. dan menyimpan air menjadikan rumput laut sangat
gigas danG. verrucosa. potensial digunakan pada bidang pertanian,

terutama pada lahan dengan ukuran partikel tanah
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yang cukup besar seperti pada tanah pasair. Tanah
yang terdiri atas partikel besar kurang dapat

P3 : Dipotong ukuran 1 x 1 cm
c. Pengeringan

menahan air. Air yang ada dalam tanah akan
berinfiltrasi, bergerak ke bawah melalui rongga

tanah, akibatnya tanah kekurangan air. Kondisi ini

apabila terus menerus dapat mematikan tanaman
(Dwidjoseputro, 1978).

Selain kemampuannya menyerap dan
menyimpan air, rumput laut mengandung unsur
makromineral dan unsur mikromineral yang
dibutuhkan oleh tanaman sehingga sangat baik
untuk dijadikan bahan pupuk organik. Kandungan
rumput laut umumnya adalah mineral esensial
(besi, iodin, aluminum, mangan, calsium, nitrogen
dapat larut, phosphor, sulfur, chlor. silicon,
rubidium, strontium, barium, titanium, cobalt,
boron, copper, kalium, dan unsur-unsur lainnya
yang dapat dilacak), protein, tepung, gula dan
vitamin A, C dan D littp://www.dkp.go.igl.

Dari latar belakang diatas maka timbul
permasalahan vyaitu bagaimanakah kapasitas
penyerapan dan penyimpanan aBracilaria
verrucosa pada berbagai ukuran potongan yang
berbeda. Dari penelitian ini diharapkan dapat
diketahui ukuran potongan rumput l&eitacilaria
verrucosa yang paling baik digunakan untuk
meningkatkan ketersediaan air pada tanah pasir
sekaligus sebagai pupuk organik.

BAHAN DAN METODE
1. Alat dan Bahan
Timbangan, ember, pisau, oven, toples,
saringan, penggaris, dan kertas koran, rumput
laut Gracilaria verrucosa sebanyak 1 %2 kg
dan air.
2. Cara Kerja
a. Persiapan rumput laut.
Persiapan diawali dengan penyediaan bahan
yaitu rumput lautGracilaria verrucosa.

Rumput laut direndam dalam air selamadan

kurang lebih 3 hari. Tujuan

1.

2.

3.

. Setelah

. Dibiarkan  di

Dari 3 macam perlakuan tersebut
kemudian dikeringkan dibawah sinar
matahari selama 2-3 hari

Dikeringkan lagi dalam oven dengan
suhu 56C hingga mencapai berat
konstan (ditimbang setiap 1 hari sekali)
Dari ketiga perlakuan (P1, P2, dan P3),
masing-masing diambil rumput laut
dengan berat yang sama yaitu 5 g dan
dibuat 3 ulangan.

d. Pengukuran parameter.
1.

Dari 3 macam perlakuan, masing-masing
disiram dengan air secara langsung,
kemudian ditimbang untuk mengetahui
kapasitas penyerapan air sesaat
menimbang kapasitas
penyerapan air sesaat, rumput laut
direndam dalam air dengan volume yang
sama dan ditimbang tiap 45 menit untuk
mengetahui laju penyerapan airnya

. Dilakukan penimbangan setelah 2 hari

direndam untuk mengetahui kapasitas
penyerapan airnya

udara terbuka dan
ditimbang lagi tiap 45 menit untuk
mengetahui kemampuan menyimpan air

. Dibuat tabel penimbangan tiap 45 menit

untuk mengetahui
tersimpan

banyaknya air yang

. Dihitung kapasitas penyerapan air sesaat,

kapasitas penyerapan air setelah
direndam selama 2 hari dan kapasitas
penyimpanan air. Setelah itu dibuat
grafik

3. Analisis Data

Data yang diambil dalam penelitian ini

adalah berat basah sebagai parameter penyerapan
penyimpanan  air.
dari penyerapan dan penyimpanan air menggunakan

Analisis  kapasitas

perendaman ini adalah agar rumput lauperhitungan dengan rumus :

menjadi lunak dan segar kembali.

Ka =_B-—B, x 100%

b. Perlakuan B
Dibuat potongan sesuai dengan perlakuan. Keterangan :
Masing-masing  perlakuan  digunakan Ka = Kapasitas penyerapan ataupun

rumput laut sebanyak %2 kg , yaitu : penyimpanan air
P1 : Dipotong ukuran 0,25 x 0,25 cm B: = Berat setelah perlakuan (g)
P2 : Dipotong ukuran 0,5 x 0,5 cm B, = Berat sebelum perlakuan (g)
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Data kapasitas penyerapan danTabel 2. Kapasitas penyerapan diracilaria
penyimpanan air kemudian dianalisa dengawerrucosa setelah direndam air selama 2 hari

Analisis varian untuk mengetahui pengaruh ukuran Potongan 0.25 cm 0.5cm  1lcm (%)
potongan rumput laut terhadap kapasitasUlangan (%) (%)
penyerapan dan penyimpanan air, dan dilanjutkan 1 1138 1024 954
dengan uji Duncans pada taraf kepercayaan 95%. 2 1170 1136 1030
3 1152 1066 1126
HASIL DAN PEMBAHASAN Rata-rata 1153.3 1075.3° 1020
Dari hasil analisis terhadap data (%)
didapatkan hasil sebagai berikut : Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf
1. Kapasitas Penyerapan Air yang berbeda menunjukkan hasil yang berbeda
1.1. Kapasitas Penyerapan Air Sesaat nyata pada uji Duncan
Hasil penghitungan kapasitas penyerapan
air Gracilaria verrucosa sesaat setelah disiram air Seperti halnya kapasitas penyerapan
ditunjukkan dalam Tabel 1. sesaat, untuk kapasitas penyerapan setelah
Potongan 0.25cm  0.5cm lcm perendaman 2 hari dalam air, potongan 0.25 cm
Ulangan (%) (%) (%) memiliki kapasitas penyerapan yang tertinggi yaitu
dengan nilai rata-rata 1153.3% diikuti potongan
1 458 430 366 0.5 cm dengan nilai rata-rata 1075.3% dan
2 412 418 390 potongan 1 cm dengan nilai rata-rata 1020%. Hal
3 454 378 384 ini dapat dibuktikan dengan Analisis Varian yang
Rata-rata (%)  441°3 408.7° 380 menunjukkan bahwa ukuran potongan rumput laut

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh hurufyang berbeda memiliki pengaruh terhadap
yang berbeda menunjukkan hasil yang berbedeapasitas penyerapan air dan untuk Uji Duncan
nyata pada uji Duncan memperlihatkan bahwa potongan 0.25 cm dan
Hasil Analisis menunjukkan bahwa ukuranpotongan 1 cm berbeda secara nyata kapasitas
potongan rumput laut yang berbeda memilikipenyerapan airnya tetapi untuk potongan 0.5 cm
pengaruh terhadap kapasitas penyerapan sesaalak berbeda nyata. Hal ini menunjukkan bahwa
Uji Duncan menunjukkan bahwa potongan 0.25kuran potongan berpengaruh terhadap kapasitas
cm berbeda nyata dengan potongan 1 cmenyerapan airGracilaria verrucosa. Ukuran
sedangkan potongan 0.5 cm berbeda tidak nyatpotongan yang paling kecil memiliki kapasitas
Dapat dikatakan bahwa potongan 0.25 cm dapenyerapan yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan
potongan 1 cm berpengaruh secara nyata terhadk@rena dengan ukuran potongan yang kecil maka
kapasitas penyerapan ses@aacilaria verrucosa  luas permukaan akan lebih besar sehingga air yang
sedangkan untuk potongan 0.5 cm berpengarufliserap lebih banyak. Dengan begitu kapasitas
tetapi tidak nyata dimana ukuran potongan yangenyerapan airnya akan lebih besar. Sebagaimana
terkecil memiliki kapasitas penyerapan sesaat yangikemukakan oleh Islami dan Utomo (1995)
paling tinggi. bahwa dengan peningkatan luas permukaan maka
menyebabkan absorbsi air berjalan lebih baik.
1.2.Kapasitas Penyerapan Air Setelah PerendamadPenyerapan air sendiri yang terjadi pada
Hasil penghitungan kapasitas penyerapamGracilaria verrucosa disebabkan karena adanya
air Gracilaria verrucosa setelah perendaman difusi molekul-molekul air atau disebut osmosis.
selama 2 hari dalam air ditunjukkan dalam tabel 2Sebagaimana dikemukakan oleh Dwidjoseputro
(1978) bahwa arah gerakan difusi yaitu ke tempat
yang kekurangan molekul, atau ke tempat yang
berkonsentrasi rendah. Tekanan yang
menyebabkan molekul- molekul menyebar ke
seluruh jurusan disebut dengan tekanan difusi dan
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bila suatu molekul berdifusi melalui suatu pori- Dari grafik diatas dapat dikatakan bahwa

pori maka disebut dengan osmosis. pada tiap-tiap perlakuan memiliki laju kapasitas
penyerapan yang berbeda-beda. Pada potongan

2. Laju Penyerapan Air 0.25 cm terjadi peningkatan penyerapan air yang

Hasil penghitungan rata-rata kapasitaderjadi sedikit demi sedikit tiap 45 menitnya. Pada
penyerapan aiGracilaria verrucosa tiap 45 menit potongan 0.5 cm terjadi peningkatan penyerapan
setelah direndam air ditunjukkan dalam Tabel 3. air yang cukup tinggi pada menit ke 45 hingga

menit ke 135 tetapi mengalami penurunan pada
Tabel .3. Rerata kapasitas penyerapan ainenit ke 180. Sedangkan pada potongan 1 cm,
Gracilaria verrucosa tiap 45 menit setelah penyerapan airnya meningkat terus mulai dari 45

direndam dalam air menit pertama hingga 180 menit.
Waktu 45 90 135 180
(mnt) (%) (%) (%) (%) 3. Kapasitas Penyimpanan Air
Potongan Hasil penghitungan kapasitas
0.25cm 1010.

penyimpanan air Gracilaria verrucosa pada

0.5 em 87676é77 35133 97904'1 79627 penimbangan terakhir yaitu pada menit ke 225
1em 771.3 830 9093 9613 setelah dibiarkan diudara terbuka dan rata-rata

Berdasarkan tabel diatas menunjukka kapasitas penyimpanan air ditunjukkan dalam
n%rabel4dan 5.

bahwa terjadi peningkatan penyerapan air tiap 4 abel 4. Kapasitas penyimpanan @racilaria

menit dimana ukuran potongan 0.25 cm memiliki d Kk
kapasitas penyerapan paling tinggi diikuti denga.*\‘./errucosa pada menit ke 225
Potongan 0.25 0.5cm 1cm (%)

ukuran potongan 0.5 cm dan ukuran potongan 1
cm. Laju peningkatan kapasitas penyerapan airUlangan cm (%) (%)

dapat ditunjukkan pada Gambar 3. 1 796 774 788
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan

bahwa terjadi peningkatan penyerapan air tiap 45 2 804 786 760

menit dimana ukuran potongan 0.25 cm memiliki 3 796 790 782

kapasitas penyerapan paling tinggi diikuti dengan gatarata 7987  783.8% 776.7

ukuran potongan 0.5 cm dan ukuran potongan 1
cm. Laju peningkatan kapasitas penyerapan air (%)

dapat ditunjukkan pada Gambar 3. Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh tanda
1100 bintang menunjukkan hasil yang berbeda nyata
€ oo | pada uji Duncan
g 02 4. Rerata kapasitas penyimpananGiacilaria
S 950 —+—0.2o¢m . . e .
2 —=05cm verrucosa tiap 45 menit setelah dibiarkan diudara
& | 1cm terbuka
g % Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh tanda
@ 800 4 . . .
§ bintang menunjukkan hasil yang berbeda nyata
01 pada uji Duncan
700 T T T
45 90 135 180
Waktu (menit)

Gambar 1. Grafik laju kapasitas penyerapan air
Gracilaria verrucosa setelah direndam dalam air
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Tabel 5. Rerata kapasitas penyimpanan aidibandingkan dengan potongan 0.5 cm dan 1 cm.
Gracilaria verrucosa tiap 45 menit setelah Dari Analisis Varian  dengan menggunakan

dibiarkan diudara terbuka kapasitas penyimpanan terakhir yaitu pada menit
Waktu 45 90 135 180 225 ke 225 memperlihatkan bahwa ukuran potongan
(mnt) (%) (%) (%) (%) (%) rumput laut yang berb_eda mem_iliki pengaruh__
terhadap kapasitas penyimpanan air dan untuk Uji

Potongan Duncan mempelihatkan bahwa potongan 1 cm

0.25cm 967.3 904.7 855.3 823.3 798.7 berbeda secara nyata kapasitas penyimpanan

airnya dengan potongan 0.25 cm tetapi untuk
0-5cm 946 898 836 8027 7833 potongan 0.5 cm tidak berbeda nyata. Dapat
1cm 927.3 8847 826 7953 776.7 (dikatakan bahwa ukuran potongan berpengaruh

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa terjadférhadap penyimpanan aGracilaria verrucosa.

penurunan kapasitas penyimpanan air tiap 4b5otongan 1 cm memiliki tingkat penurunan
menit pada masing-masing perlakuan. Lajf<@pasitas penyimpanan air yang lebih kecil
penurunan kapasitas penyimpanan air dapé{lbandlngkan perlakuan yang lain sehingga air

ditunjukkan pada Gambar 2. yang tersimpan lebih banyak. Terjadinya
penurunan kapasitas penyimpanan air disebabkan

karena penurunan berat basal®racilaria

tanaman dikeluarkan lagi ke atmosfer lewat proses

7501 transpirasi. Dengan ukuran potongan yang lebih

& 1000 verrucosa. Penurunan berat basah ini terjadi
T 950 | karena air yang tersimpan dalam Gracilaria
c . . .

g Ze—0250m mengalami  penguapan (transpirasi) setelah
g 900 + o . .

s —s—05cm dibiarkan di udara terbuka. Sebagaimana
2 8501 Lem dikemukakan oleh Islami dan Utomo (1995)
o 800 | bahwa sebagian besar air yang diabsorbsi oleh
]

k7|

&

N4

700 , ‘ ; ; besar maka luas permukaan lebih kecil sehingga
4 %0 1% 180 225 kemampuan transpirasi lebih rendah. Dengan
Waktu (menit) kemampuan transpirasi yang rendah maka air yang

Gambar 2. Grafik kapasitas penyimpanan aitersimpan lebih banyak sehingga kapasitas
Gracilaria verrucosa setelah dibiarkan di udara penyimpanan airnya juga lebih baik.
terbuka Berkaitan dengan pemanfaatannya sebagai
bahan pupuk organilGracilaria verrucosa sangat
Kapasitas penyimpanan aiGracilaria  potensial karena substansinya yang mengandung
verrucosa mengalami penurunan tiap 45 menitgel sehingga dapat menyerap dan menyimpan air.
setelah dibiarkan di udara terbuka. Penuruna8elain itu juga mengandung unsur makromineral
kapasitas penyimpanan air pada tiap perlakuagan unsur mikromineral yang dibutuhkan oleh
apabila dilihat rata-ratanya kapasitas penyimpanaganaman. Kandungan rumput laut umumnya adalah
air yang paling baik adalah pada potongan 1 cnmineral esensial (besi, iodin, aluminum, mangan,
Ini dapat diketahui dari tingkat penurunancalsium, nitrogen dapat larut, phosphor, sulfur,
kapasitas penyimpanan air tiap 45 menit padahlor. silicon, rubidium, strontium, barium,
potongan 1 cm yang terjadi sedikit demi sedikititanium, cobalt, boron, copper, kaliyian unsur-
yaitu dari 927.3% menjadi 776.7% dengan nilaunsur lainnya yang dapat dilacak), protein, tepung,
penurunan kapasitas yang paling kecil diantargula dan  vitamin A, C dan D
perlakuan yang lain. Karena nilai penurunannyghttp://www.dkp.go.ij. Dengan kemampuannya
paling kecil, maka air yang tersimpan lebih banyakmenyerap dan menyimpan air, maka akan
sehingga kemampuan menyimpan airnya lebilmenambah kelembaban pupuk yang akan
besar. Dapat dikatakan bahwa pada potongan 1 amembantu meningkatkan kelembaban tanah
kapasitas penyimpanan airnya lebih baiksebagai media tumbuh tanaman. Disamping itu,
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dengan keadaan tanah yang lembab maka dapat
mikroorganisme
tanah kaitannya dengan penyediaan unsur haBidwell,

meningkatkan  pertumbuahan

bagi tanaman.
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